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Copyright and reuse: 
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non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 
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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

“Balada Dangdut” hasil karya mahasiswa jurusan Desain Komunikasi Visual  

merupakan sebuah film pendek dengan genre drama musical yang dibuat oleh 

Natalia depita, Anisa Mulyati, Putri Syabrina, Ester Natasya Wongso dan Beni 

Ari Pamungkas Sidabutar.  Film yang berdurasi kurang lebih 13 menit, 

menceritakan tentang kehidupan seorang penyanyi dangdut yang bernama Ice 

Juice.   

3.1.1. Sinopsis 

“Balada Dangdut” bercerita tentang kehidupan seorang pernyanyi dangdut 

bernama Mirna dikenal dengan Ice Juice. Ia merupakan primadona orkes “Balada 

Dangdut” pimpinan  Bang Beni. Setelah pertemuan singkat dengan Adjie, seorang 

pemuda lulusan pesantren, Ice tiba-tiba memiliki keinginan tampil sopan, bertolak 

belakang dengan profesi sebagai penyanyi dangdut yang harus berpakaian 

seronok. Ditengah dilema Adjie hadir memberi semangat dan dukungan. Ice 

akhirnya memutuskan mengikuti kata hati nya.   

3.1.2. Posisi Penulis 

Posisi penulis dalam proyek film pendek “Balada Dangdut” adalah sebagai 

editor, dibantu 1 orang asisten editor. Penulis bekerja dalam menerapkan ciri khas 

dangdut pada editing film pendek “Balada Dangdut”,  editor bekerja sama dengan 

sutradara dan Sound Desainer pada saat pasca – produksi film pendek “Balada 
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Dangdut”.  Penulis bertanggung jawab atas proses dari awal  sampai final editing  

yang meliputi Offline Editing, Online Editing. 

 

Gambar 3. 1 Tabel Organisasi Pasca-Produksi 

(Data Pribadi) 

 

Saat online editing, penulis dibantu oleh Idam Lazuardi yang bertugas 

sebagai colorist untuk tahap color grading. Pada tahapan coloring, penulis 

memberikan konsep dan memantau tahap – tahapnya, untuk memastikan bahwa 

bahwa visi film ini tersampaikan. 

3.2. Spesifikasi Hardware 

Dalam penyelesaian proses editing film pendek ini, penulis menggunakan 

Personal Komputer  (PC) ” dengan spesifikasi: 

Processor  : 2.66 GHz Intel Core i7 

 
Memory   : 8 GB 1067 MHz DDR3 

 

Ketua 

Beni Ari Pamungkas.S 

Colorist 

Idham Lazuardi 
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Penulis juga menggunakan 1 TB WD external harddisk sebagai medium untuk 

menyimpan semua data editing, mulai dari semua footage, beserta dengan semua 

data project editing. 

3.3. Spesifikasi Software 

Berikut adalah beberapa software yang penulis gunakan dalam mendukung 

proses editing “Balada Dangdut”. 

Tabel 3. 1 Spesifikasi Software & Hardware 

 

NO Software Keterangan 

1. Adobe Premiere Pro CS6. 

Software ini digunakan dari proses rough 

cut, hingga fine cut. 

2. BlackMagic Design Davinci Resolve 9.0 Ini merupakan software color grading. 

3. Adobe After Effects CS6. 

Software ini digunakan untuk proses 

pembuatan Digital Special Effect dari film 

pendek ini serta opening title dan credit 

title. 

 (Data Pribadi)  

3.4. Tahapan Kerja 

Tahapan yang dilakukan oleh seorang Editor proses  pasca – produksi film 

pendek “Balada Dangdut”, yaitu:  

1. Perancangan 

a. Membaca script 

Tahapan ini merupakan tahapan di mana editor  memahami naskah untuk 

menerapkan estetika ciri khas dangdut pada proses editing. 
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b. Diskusi dengan sutradara 

Diskusi ini bertujuan untuk menyatukan visi yang akan dibangun dalam 

film pendek “Balada Dangdut” serta menyatukan perbedaan pendapat. 

c. Riset 

Setelah melakukan diskusi dengan sutradara mengenai editing yang akan 

digunakan, editor mencari tahu jenis editing film dangdut yang sudah 

disepakati.  

2. Editing 

Sebagai  informasi  pendukung,  penulis  melakukan  sebuah  wawancara  

singkat dengan seorang editor film Greg Arya ( Editor Cewek Saweran ).  

Berikut  adalah  penjabaran  singkat  mengenai  tahap – tahap editing menurut 

Greg Arya : 

1. Pemahaman Script 

Sebelum memulai proses editing, sudah sepantasnya seorang editor 

membaca serta memahami terlebih dahulu cerita dari film tersebut. 

Dengan membaca dan memahami script, seorang editor akan lebih 

mengerti apa yang hendak sutradara sampaikan melalui film itu.  

2. DIT  (Digital Image Transfer)  

Proses DIT adalah proses transfer data dari memory card (digital) ke 

dalam komputer dengan memisahkan sesuai dengan card, day shooting 

dan scene, orang yang melakukannya adalah looder. 
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3. Remaining footages 

Pada proses ini editor membagi dan menamai footage di project editing 

sesuai dengan slate/scene/shot/take berdasarkan camera log. 

4. Synchronous AV 

Pada proses ini editor menyinkronkan antara audio dan video. 

5. offline editing 

proses editing mulai dari assembly, rough cut hingga benar – benar 

mencapai final cut (picture lock). 

6. Administrasi file 

Administrasi file adalah membagi beberapa bagian dari film untuk 

keperluan online editing. Tiap bagian (tiap reel) berdurasi maksimal 22 

menit dan disesuaikan dengan mood film. Dalam proses ini, editor 

memisahkan file yang digunakan untuk proses online (export to XML atau 

media manager), memisahkan audio untuk di mix (export to OMF) dan 

membuat guide untuk scoring. 

7. Online editing  

Tahap  pengeditan  Digital  Special  Effects  sudah  termasuk  kedalam 

online editing . Semua tahap di dalam online editing tidak akan 

mempengaruhi struktur cerita yang telah dibuat di tahap offline editing. 

Digital Special Effects adalah segala jenis manipulasi gambar yang 
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dilakukan dengan bantuan software, seperti compositing, animasi, dll.  

 Proses coloring juga dilakukan ditahap ini. Color grading adalah 

proses mengubah atau meningkatkan kualitas warna dari sebuah gambar 

bergerak. Tahap ini sangat fokus kepada kualitas gambar.  

Proses pengubahan warna ini dapat dilakukan hanya untuk 

sekedar peningkatan kualitas gambar, tetapi juga dapat dilakukan untuk 

mendukung atau menekankan suatu mood tertentu yang ingin 

disampaikan kepada penonton.  

8. Sound Editing 

Tahap ini adalah salah satu tahap penting dalam pembuatan sebuah film. 

Karena walaupun sebuah film memiliki materi visual yang sebagus apa 

pun, namun bila memiliki kualitas audio yang rendah, penonton menjadi 

kurang tertarik pada film tersebut. Sound editing adalah editing dari 

segala sesuatu yang berhubungan dengan suara, baik dialog, ambience 

sound, sound effect, dan musik. 

9. Married Print 

 Setelah tahap sound editing selesai dikerjakan, inilah tahap penggabungan 

kedua materi tersebut, yaitu materi editing gambar (visual), dengan materi 

editing suara (sound), atau yang biasa disebut sebagai married print. 

10.  Print to Film 

Setelah proses married print selesai, materi telah siap untuk tahap terakhir 
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yaitu mencetaknya ke dalam film.  

3.5. Acuan 

Dalam proses mengaplikasikan estetika ciri khas dangdut dalam proses editing 

film pendek “Balada Dangdut”,  penulis tidak hanya menggunakan acuan dari 

teori saja, tetapi juga mendapatkan ide untuk menunjukkan estetika ciri khas 

dangdut pada  proses editing dari video dokumentasi pentas musik dangdut dan 

film Cewek Saweran. Cewe Saweran adalah film tentang penyanyi dangdut yang 

ingin menjadi idola. 

 

Gambar 3. 2 Screen Capture Dokumentasi Pentas Musik Dangdut 

(Dok. Pribadi)    

Pada Gambar 3.2, penulis menyertakan beberapa shot dari sequence 

pada dokumentasi pentas musik dangdut. Pada dokumentasi pentas musik dangdut 

banyak ciri khas tersendiri yang membedakan dengan yang lain. Seperti pada 

opening dokumentasi pentas musik dangdut yang terlihat kampungan / berselera 

rendah bagi kita masyarakat kota. Tetapi bagi masyarakat di wilayah Pantura 
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opening pentas musik dangdut di mulai dengan menunjukkan foto dari biduan 

atau penyanyi 3 dimensi  disukai.  

Font  / tulisan terlihat dengan stroke tebal, bahkan ukurannya kadang 

menutupi seluruh frame dari dokumentasi pentas musik dangdut. Sering  tidak ada 

kesinambungan warna  pada penggunaan kontras dengan dokumentasi pentas 

musik dangdut. Juga transisi yang unik berbeda dengan pentas seni lain. Pacing 

pentas musik dangdut cenderung lambat dan mengikuti alunan musik dangdut 

yang mendayu – dayu.  

 

Gambar 3. 3 Screen Capture Scene Panggung Cewek Saweran 

(Dok. Pribadi) 

Pada gambar 3.3, penulis menyertakan screen shot dari sequence pada 

scene panggung film Cewek Saweran. Pada scene ini Greg Arya sebagai editor 

Cewek Saweran menunjukkan Juwita Bahar yang berperan sebagai penyanyi 

dangdut terlihat sebagai primadona di atas panggung dengan cut to cut yang 

mengikuti beat dari musik yang ada. Pacing mengikuti beat dapat membuat 

penonton mengikuti alunan musik. 
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